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ABSTRAK

Hemodialisis merupakan salah satu cara yang digunakan sebagai upaya menjaga kualitas hidup. Masalah
yang jarang menjadi perhatian pada pasien dengan hemodialisis adalah masalah psikologis diantaranya
masalah kecemasan dan depresi. Sehingga tujuan dari penulisan artikel ini adalah memberikan
gambaran terkait intervensi yang dapat mengatasi kecemasan pada pasien hemodialisis. Desain
penelitian ini adalah quasy experiment with pre post test with control group. Sampel sebanyak 30 pasien
hemodialisis di ruang hemodialisis RSUD Prov. NTB. Variabel independen penelitian ini adalah
intervensi relaksasi benson, terapi spiritual zikir dan aroma terapi dan variable dependen adalah
kecemasan . instrumen yang digunakan adalah Zung Anxiety Scale. Analisis statistic yang digunakan
adalah Wilcoxon rank dan Mann-Withney test. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah terdapat
14 responden mengalami penurunan tingkat kecemsan dengan nilai p=0,000 (uji Wilcoxon) p=0,000
(uji Mann Withney. Kesimpulan pada penelitian ini adalah didapatkan perbedaan yang signifikan antara
tingkat kecemasan pasien hemodialisis sebelum dan sesudah diberikan intervensi kombinasi relaksasi
benson, terapi spiritual zikir dan aroma terapi lavender. Saran bagi petugas kesehatan supaya lebih
memperhatikan kondisi psikologis pasien hemodialisis dengan memberikan terapi komplementer yaitu
kombinasi relaksasi benson, terapi spiritual dzikir dan aroma terapi lavender.

Kata kunci: aroma terapi lavender; intervensi spiritual; kecemasan; terapi benson

THE EFFECT OF COMBINATION INTERVENTION BENSON'S RELAXATION,
SPIRITUAL THERAPY (DZIKIR) AND LAVENDER AROMA THERAPY ON ANXIETY
IN HEMODIALYSIS PATIENTS

ABSTRACT

Hemodialysis a method used to increase quality of life. Problems of hemodialysis patients was are
psychological problems including anxiety and depression. The purpose of this article to provide an
overview of interventions that can decrease anxiety in hemodialysis patients. The method used is a
quasy experiment. A sample of 30 hemodialysis patients at the hospital in Prov. NTB. The variable
independent of this study were benson relaxation interventions, spiritual healing remembrance and
aromatherapy and variable dependent is anxiety. The instruments used were the Zung Anxiety Scale.
The statistical analysis used Wilcoxon rank and Mann-Withney test. The results in this study there were
14 respondents who decrease in their level of anxiety with a value of p=0.000 (Wilcoxon test and mann
withney test)). Conclusion that there was a significant difference between the level of anxiety in
hemodialysis patients before and after being given a combination intervention. Suggestions for nurse
can be attention to the psychological condition of hemodialysis patients by providing complementary
therapy.

Keywords: anxiety; benson relaxation; lavender aromatherapy; spiritual intervention


mailto:suhaedi.kuling-2021@fkp.unair.ac.id

Jurnal Keperawatan Volume 16 No 1, Maret 2024 Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal

PENDAHULUAN

Hemodilisis merupakan terapi yang bertujuan untuk menjaga kualitas hidup pasien gagal
kronis. Efek yang sering timbul pada pasien dengan hemodialisis salah satunya adalah masalah
psikologis. Masalah psikologis kurang diperhatikan oleh sebagian tenaga kesehatan
dikarenakan masalah ini terlihat tidak terlalu penting pada kenyataanya jika masalah psikologis
ini ditangani dengan baik maka akan terjadi peningkatan kualitas hidup pasien dengan
hemodialisis. Masalah psikologis yang sering timbul pada pasien dengan hemodialisis
diantaranya adalah kecemasan, depresi, dan gangguan tidur. (Neelanjana et al., 2022;
Padmashali et al., 2019). Psikologis pada pasien hemodialisis kurang diperhatikan dikarenakan
masih banyaknya perawat yang berfokus pada keluhan fisik yang dialami padahal pada
dasarnya masalah psikologis seperti kecemsan harus segera ditangani karena hal tersebut akan
mempengaruhi keadaan pasien bahkan dapat memperburuk kondisi kesehatan pasien. (Chu et
al., 2022; Liem et al., 2022). Penatalaksanaan yang telah dilakukan untuk mengurangi
kecemsan adalah pemberian dukungan, edukasi kesehatan , hingga pemberian obat anti
depresan, hal ini dianggap belum efektir dikarenakan hanya mengatasi keluhan yang bersifat
sementara. (Gerogianni et al., 2019; Santarsieri & Schwartz, 2015).

Pasien dengan penyakit gagal ginjal kronik di Amerika Serikat tahun 2019 sebanyak 809.103
dan 85% menjalani hemodialisis. (USRDS, 2022). Indonesia memiliki angka 2.050 juta per
tahun 2017 pada pasien penyakit gagal ginjal kronik dengan hemodialisis dan akan diprediksi
meningkat dua kali lipat di tahun 2030. Riset kesehatan dasar tahun 2018 menyebutkan bahwa
prevalensi pasien dengan penyakit gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis adalah
sebesar 19,3% vyaitu sebanyak 2.850 pasien. (Kemenkes RI, 2018). Provinsi NTB memiliki
angka kejadian penyakit ginjal kronik sebanyak 0,53$% atau sebanyak 13.036 pasien serta
terdapat 525 jumlah pasien paru yang menjalani hemodialisis pada tahun 2018. (PERNEFRI,
2018). Masalah psikologis kecemasan terlihat cukup tinggi hal ini ditunjukkan dari prevalensi
pasien hemodialisis yang mengalami depresi adalah sebanyak 55,1% dan kecemsan sebanyak
25% dari 305 responden di unit hemodialisis. (Meng et al., 2022) Pada penelitian sebelumnya
juga didapatkan prevalensi angka kecemsan sebanyak 40% dari 186 pasien hemodialisis tahun
2021 di Spanyol. (Delgado-Dominguez et al., 2021).

Masalah psikologis yang sering terjadi pada pasien hemodialis adalah kecemsan dikarenakan
pasien hemodialisis sering merasa khawatir terhadap situasi dan kondisi atas penyakitnya serta
kondisi pengobatan yang dijalani (Ali and Taha 2017). Kecemasan merupakan masalah
psikologis yang sering menimpa pasien dengan hemodialisis dikarenakan tindakan hemodialisis
yang terus menerus dan ketergantungan akan terapi yang digunakan menjadikan seseorang
merasa cemas akan kondisi tubuhnya. (Pompey et al., 2019) Ketidaknyamanan yang dialami
pasien dengan hemodialisis dapat ditangani dengan berbagai cara diantaranya dengan cara
medis atau komplementer. Cara medis atau farmakologi dapat diberikan obat antidepresan
namun hal ini juga memliki efek samping yang buruk jika dilakukan dalam jangka waktu yang
lama. (Bouya et al., 2018; Gerogianni et al., 2019) Terapi non farmakologis dapat dilakukan
dengan cara memberikan terapi komplementer yang dapat dilakukan seacra mandiri baik dengan
bantuan keluarga atau dilakukan oleh diri sendiri. (Chu et al., 2021; Sentiirk & Tekinsoy Kartin,
2018; Sulistyawati et al., 2019).

Terapi komplementer yang terbukti dapat mengurangi kecemsan diantaranya adalah terapi
relaksasi benson, terapi spiritual dzikir, atau pemberian aroma terapi lavender. Terapi
komplementer ini dapat menjadi pilihan dikarenakan memiliki efeksamping yang minim, lebih
ekonomis, dan mudah dilakukan oleh pasien (Bouya et al., 2018; Gerogianni et al., 2019).
Relaksasi benson merupakan Teknik relaksasi yang melibatkan pernafasan yang
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dikombinasikan dengan sugesti atau keyakinan yang dianut oleh pasien. Penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa relaksasi benson memiliki pengaruh yang baik dalam penurunan kecemsan
dan peningkatan gangguan tidur (Hasina et al. 2021). Kekurangan dari terapi ini adalah jika
pasien tidak konsentrasi maka efek yang ditimbulkan tidak dapat maksimal. Terapi spiritual
dzikir merupakan terapi yang diyakini dapat mengatasi gangguan psikologis dikarenakan
memberikan sugesti secara spiritual dalam hal ini untuk agama islam yang dapat menenangkan
jiwa. (Mardiah, Widodo, and Thuy 2022). Aroma terapi lavender merupakan terapi
komplementer yang melibatkan inhalasi atau penciuman sebagai cara untuk menurunkan
kecemsan dan gangguan tidur. Terapi ini juga telah diteliti dapat meningkatkan konsentrasi
sehingga jika dikombinasikan dengan terapi relaksasi benson dan spritual dzikir akan
berdampak yang lebih adekuat. (Sentiirk & Tekinsoy Kartin, 2018). Tujuan artikel ini adalah
memberikan gambaran terkait pegaruh dari kombinasi intervensi relaksasi benson , terapi
spiritual dzikir, dan aroma terapi lavender dalam upaya mengatasi masalah psikologis pasien
hemodialisis yaitu menurunkan kecemasan.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian quasy experiment pre post with control
group design. Populasi penelitian ini adalah pasien yang melakukan hemodialisis di unit
hemodialisis RSUD Prov. NTB sebanyak 170 pasien. Besar sampel penelitian ini dihitung
menggunakan probality sampling tipe consecutive sampling dan didapatkan sebanyak 30 pasien
pada setiap kelompok. Sehingga sampel penelitian ini adalah 30 pasien yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Variabel independent penelitian ini adalah intervensi kombinasi relaksasi
benson, terapi spiritual dzikir, dan aroma terapi lavender, Variabel dependent penelitian ini
adalah kecemasan. Intervensi yang diberikan adalah intervensi kombinai relaksasi benson,
terapi spiritual dan aroma terapi lavender yang dilakukan bersamaan. Intervensi yang dilakukan
pada responden adalah dengan cara melalukan relaksasi otot pernafasan secara perlahan dan
membuang nafas dengan perlahan sembari mengucap dzikir “Ya Allah. Hasbunallah Wanikmal
Wakil” dan diakhiri dengan doa memohon kesembuhan, diwaktu yang sama diberikan aroma
terapi lavender seacra inhalasi menggunakan kasa yang di berikan tetesan aroma terapi lavender
sebanyak 2-3 tetes dan diletakkan 15-20 cm dari hidung pasien. Intervensi ini dilakukan 1 kali
sehari selama 14 hari selama 10-15 menit. Sebelum dan sesudah intervensi kelompok kontrol
dan intervensi dinilai tingkat kecemsan mengguanakan instrumen penilaian kecemsan Zung
Anxiety Scale kemudian dilakukan analisis mengguanakan analisis statistik. Analisis statistik
yang digunakan adalah uji wilcoxon dan Mann withney mengguanakan SPSS. Ethical clereance
atau etika penelitian didapatkan dari komisi etik penelitian RSUD Provinsi NTB pada tanggal
2 Maret 2023 dengan nomor No. 00.9.1/16/KEP/2023 yang meliputi respect for person,
informed consent, anonymity, confidentiality, beneficence, non-maleficence and justice.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan pada kelompok kontrol sebagian besar responden (60%) berjenis kelamin
perempuan. Sebagian kecil responden (36,7%) berusia 46-65 tahun. Hampir setengah
responden (47,7%) memiliki pendidikan menengah. Sebagian besar responden (60%) tidak
bekerja. Sebagian besar responden (66,7%) responden dengan status menikah. Lama
hemodialisis pada responden kelompok kontrol adalah hampir setengah (46,7%) selama 3-12
bulan.
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Tabel 1.
Distribusi frekuensi karakteristik responden hemodialisis pada kelompok kontrol (n=30)
Kelompok f %
Jenis Kelamin Laki-Laki 12 40
Perempuan 18 60
Usia 18 - 35th 7 23,3
36-45th 7 233
46 — 65 th 11 36,7
>65 th 5 16,7
Pendidikan Tidak Sekolah 2 6,7
Pendidikan 6 20
Dasar
Pendidikan 14 47,7
Menengah
Pendidikan 8 26,7
Tinggi
Status Bekerja Kerja 12 40
Tidak Bekerja 18 60
Status Pernikahan Menikah 20 66,7
Tidak Menikah 3 10
Janda 6 20
Duda 1 33
Lama HD 3-12 bulan 14 46,7
13-26 bulan 11 36,7
>37 bulan 5 16,7
Tabel 2.
Distribusi frekuensi karakteristik responden hemodialisis pada kelompok intervensi (n=30)
Kelompok f %
Jenis Kelamin Laki-Laki 14 46,7
Perempuan 16 53,3
Usia 18 - 35th 3 10
36-45th 6 20
46 — 65 th 18 60
>65 th 3 10
Pendidikan Tidak Sekolah 2 6,7
Pendidikan Dasar 7 23,3
Pendidikan Menengah 14 46,7
Pendidikan Tinggi 7 233
Status Bekerja Kerja 14 46,7
Tidak Bekerja 16 53,3
Status Pernikahan Menikah 24 80
Tidak Menikah 1 3,3
Janda 4 13,3
Duda 1 33
Lama HD 3-12 bulan 11 36,7
13-26 bulan 13 43,3
>37 bulan 6 20
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Tabel 2 menunjukkan pada kelompok kontrol lebih dari setengah responden (53,3%) berjenis
kelamin perempuan. Sebagian besar responden (60%) berusia 46-65 tahun. Hampir setengah
responden (46,7%) memiliki pendidikan menengah. Lebih dari setengah responden (53,3%)
tidak bekerja. Sebagian besar responden (80%) responden dengan status menikah. Lama
hemodialisis pada responden kelompok kontrol adalah hampir setengah (43,3%) selama 13-26
bulan.
Tabel 3.
Distribusi frekuensi kecemasan pre test dan post test pada kelompok kontrol pasien
hemodialisis (n=30)

Kecemsan f %

Pre Test Tidak 0 0
Cemas
Cemas 20 66,7
Ringan
Cemas 10 333
Sedang
Cemas 0 0
Berat

Post Test Tidak 0 0
Cemas
Cemas 23 76,7
Ringan
Cemas 7 23,3
Sedang
Cemas 0 0
Berat

Tabel 3 menunjukkan terdapat sebagian besar responden (66,7%) pre test responden mengalami
cemas ringan dan sebagian besar responden (76,7%) mengalami cemas ringan post test pada
kelompok kontrol
Tabel 4.
Distribusi frekuensi kecemsan pre test dan post test diberikan intervensi pada kelompok
intervensi pasien hemodialisis (n=30)

Kecemsan f %

Pre Test Tidak 0 0
Cemas
Cemas 21 70
Ringan
Cemas 9 30
Sedang
Cemas 0 0
Berat

Post Test Tidak 17 56,7
Cemas
Cemas 13 433
Ringan
Cemas 0 0
Sedang
Cemas 0 0
Berat
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Tabel 4 menunjukkan terdapat sebagian besar responden (70%) pre test responden mengalami
cemas ringan dan lebih dari setengah responden (56,7%) mengalami tidak mengalami
kecemsan post test pada kelompok intervensi

Tabel 5.
Tabel uji Wilcoxon Rank pengaruh intervensi terhadap kecemasan (n=30)
Kelompok Min- Nilai
Max p
Kontrol Pre Test 46-65 0,981
Post Test 45-68
Intervensi Pre Test 46-64 0,000
Post Test 32-54

Tabel 5. Menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kecemsan pretest dan
post test pada kelompok intervensi p=0,000 (p<0,05)

Tabel 6
Tabel Uji mann withney pengaruh intervensi terhadap kecemsan
. Pre Test Post Test
Variabel Kelompok (Mean + SD) (Mean + SD)
Kecemasan Kontrol 54,47 + 6,852 53,50 + 6,356
Intervensi 54,70 £ 6,215 42,20 + 6,338
P value (Mann Withney U Test) 0,812 0.000

Tabel 6 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan kecemsan pretest dan post test pada
kelompok intervensi p=0,000 (p<0,05)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditunjukkan adanya perbedaan dan perubahan pada
tingkat kecemsan pasien setelah diberikan intervensi kombinasi relaksasi benson, terapi
spiritual dzikir dan aroma terapi lavender dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu dengan
nilai p pada uji Wilcoxon terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kecemsan pretest
dan post test pada kelompok intervensi p=0,000 (p<0,05) serta nilai p pada uji mann withney
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan kecemsan pretest dan post test pada kelompok
intervensi p=0,000 (p<0,05) . Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa kondisi
psikologis kecemsan dapat diturunkan dengan cara melakukan relaksasi sebagai upaya distraksi
atas penyakit yang dihadapinya. (Kiani et al., 2017).Relaksasi benson dapat menurunkan
kecemasan dikarenakan dikarenakan Teknik relaksasi benson melibatkan aktifitas saraf
parasimpatis sehingga memberikan respon parasimpatik meliputi menurunan denyut nadi dan
tekanan darah serta dapat meningkatkan aliran darah dan menekan rasa tegang dan kecemsan
sehingga Teknik relaksasi benson ini dapat memunculkan respon relaksasi hingga mencapai
ketenangan. (Otaghi et al., 2016) Relaksasi benson membutuhkan keyakinan dan konsentrasi
yang kuat dalam pelaksanaannya, sehingga keberhasilan dalam pelaksanaan intervensi relaksasi
benson ini bergantung pada konsentrasi dari pasien sendiri. (Rambod et al., 2013).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai terapi dzikir, bahwa dzikir
dapat meningkatkan rasa nyaman dan tenang sehingga pasien dengan kondisi yang cemas dapat
menurun saat melakukan terapi spiritual dzikir. (Naimi et al., 2020; Sulistyawati et al., 2019).
Terapi spiritual merupakan praktik keperawatan yang dilakukan oleh perawat dalam memenuhi
kebutuhan spiritual sehingga pasien merasa di butuhkan dan diperhatikan oleh perawat. Focus
pada terapi spiritual ini adalah interaksi yang ramah dan simpatik, mendengarkan penuh
perhatian dan memberikan kekuatan secara psikologis terhadap penyakitnya. (Surg et al., 2020)
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Dzikir digunakan sebagai intervensi komplementer mengatasi kecemasan dikarenakan dzikir
merupakan suatu cara pasien dalam mengingat, menyebut dan mengarahkan rasa syukur
terhadap Allah sehingga muncul rasa tentram batin karena merasa semakin dekat dengan Allah.
(Harahap et al., 2021).

Aroma terapi lavender merupakan terapi komplementer yang melibatkan indra penciuman
sebagai upaya menimbulkan rasa nyaman saat pasien menghirup aroma lavender tersebut.
Terapi lavender terbukti dapat meningkatkan kenyamanan dan meningkatkan konsentrasi saat
pasien menghirupnya.(Sentiirk & Tekinsoy Kartin, 2018). Aroma terapi lavender terbukti dapat
menurukan kecemasan. hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa adanya pemberian
aroma terapi lavender dapat mengaktifasi gelombang alfa, betha dan tehtha di bagian otak
sehingga gelombang ini yang kemudian dipengaruhi oleh aroma terapi lavender sehingga
pasien merasa nyaman. Molekul aroma terapi tersebut memiliki kemampuan untuk mengurangi
stress dan meningkatkan sirkulasi darah. Aroma terapi lavender dapat meningkatkan efek
GABA (gamma-amino butyc acid) yang dapat berfungsi sebagai inhibitor dari reaksi yang tidak
diharapkan atau kecemasan sehingga dengan aktifasi tersebut pasien merasa nyaman dan
tenang. (Huang et al., 2019). Lavender merupakan terapi relaksasi yang dilakukan melalui
inhalasi dengan tujuan memberikan kenyamanan dengan memproduksi hormon serotonin .
(Mohammadpourhodki et al., 2021)

Kombinasi intervensi relaksasi benson, terapi spiritual dzikir, dan Aroma terapi lavender dapat
dijadikan kombinasi intervensi yang adekuat dalam upaya menurunkan kecemsan dan
meningkatkan gangguan tidur hal ini disebabkan karena efek dari masing-masing intervensi
tersebut saling melengkapi sebagai mana akhirnya dapat mencapai sebuah tujuan yang
membuat pasien nyaman. Terapi relaksasi benson dan spiritual dzikir akan dikatakan berhasil
jika pasien memiliki konsentrasi yang tinggi dengan demikian peningkatan konsentrasi dapat
dilakukan dengan cara memberikan aroma terapi lavender supaya mendapatkan hasil yang
adekuat. Aroma terapi lavender akan menghasilkan molekul yang bergerak menuju indra
penciuman yang ditangkap oleh silia olfaktorius kemudian menuju glomeruli yang berada di
bulbus olfaktorius sehingga menimbulkan sinyal ke sistem limbic dan amigdala, hypocampus
dan hipotalamus. Hipokampus ini yang berperan sebagai tempat yang memproses respon
perilaku konsentrasi dan penyimpanan memori sehingga aroma terapi lavender ini dapat
dijadikan kombinasi yang baik pada intervensi yang membutuhkan konsentrasi seperti terapi
relaksasi benson dan spiritual dzikir. (Karadag & Samancioglu Baglama, 2019)

SIMPULAN

Berdasar hasil penelitian ini didapatkan perbedaan yang signifikan pada pre test dan post test
tingkat kecemasan pada kelompok intervensi p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian intervensi kombinasi relaksasi Benson, terapi spiritual dzikir dan aromaterapi
lavender efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisis.
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